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ABSTRAK

Nama : Fairuz Mufidah Mendrofa
NIM : 190703019
Program Studi : Biologi
Judul : Karakterisasi dan Uji Patogenitas Fungi Pada Biji
Kopi Arabika Fermentasi
Jumlah Halaman : 76 Halaman
Pembimbing . |. Diannita Harahap, M.Si
1. Arif Sardi, M.Si

Dataran tinggi Gayo merupakan salah satu sentra utama kopi Arabika di
Indonesia. Tingginya kualitas dari biji kopi fermentasi bertujuan meningkatkan
cita rasa dan mutu produk rentan terhadap kontaminasi mikroorganisme,
khususnya mikrofungi. Kontaminasi jamur tidak hanya menurunkan kualitas biji
kopi, tetapi juga berpotensi menghasilkan mikotoksin yang membahayakan
kesehatan konsumen. Oleh karena itu, penting dilakukan karakterisasi dan uji
patogenitas fungi pada biji kopi Arabika fermentasi guna menjaga mutu dan
keamanan produk kopi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakteristik fungi
yang terdapat pada biji kopi Arabika fermentasi, dan mengetahui potensi
patogenitas dari fungi tersebut. Penelitian dilakukan secara deskriptif kualitatif di
Laboratorium Mikrobiologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Sampel diambil secara
purposive dari dua lokasi di Kecamatan Bebesen, Aceh Tengah, dengan perlakuan
penjemuran berbeda di bawah naungan dan sinar matahari langsung. Hasil
karakterisasi menunjukkan; Aspergillus niger, Mucor hiemalis, Penicillium
citrinum, Aspergillus parasiticus, Aspergillus flavus, dan Aspergillus wentii. Fungi
dominan berbeda tergantung teknik penjemuran, di mana fungi lebih banyak
ditemukan pada sampel yang dijemur dalam naungan. Dari 6 spesies 4 spesies
dilakukan uji patogen dan terbukti memiliki potensi patogenik dan sering terlibat
pada kasus infeksi manusia sedangkan 2 spesies tidak dilakukan uji pathogen
karna berdasarkan laju pertumbuhan lambat isolat dan tidak mencapai diameter
tumbuh > 20 mm. Uji hemolisis menunjukkan bahwa tiga spesies (P. citrinum, M.
hiemalis, dan A. flavus) bersifat patogenik dengan hasil hemolisis § (zona bening),
sedangkan A. parasiticus menunjukkan hasil negatif atau hemolisis 7.
Membuktikan bahwa Sebagian fungi pada biji kopi arabika fermentasi bersifat
patogenik dan dapat berisiko terhadap kesehatan konsumen.

Kata kunci: Kopi arabika, Fermentasi, Fungi, Karakterisasi, Patogenitas,
Hemolisis.



ABSTRACT

Name : Fairuz Mufidah Mendrofa
NIM : 190703019
Sudy Program : Biology
Title : Characterization and Pathogenicity Test of Fungi in Fermented
Arabica Coffee Beans
Pages : 76 Halaman
Supervisors . I. Diannita Harahap, M.Si
1. Arif Sardi, M.Si

The Gayo Highlands are one of the main production centers of Arabica coffee in
Indonesia. The fermentation process, which aims to enhance the flavor and quality
of coffee beans, is highly susceptible to contamination by microfungi that may not
only reduce bean quality but also produce mycotoxins harmful to consumers’
health. This study aimed to characterize fungi associated with fermented Arabica
coffee beans and to determine their pathogenic potential. The research was
conducted descriptively at the Micrabiology Laboratory, UIN Ar-Raniry, Banda
Aceh. Samples were purposively collected from two locations in Bebesen District,
Central Aceh, with two drying treatments: under shade and direct sunlight.
Characterization identified six fungal species: Aspergillus niger, Mucor hiemalis,
Penicillium citrinum, Aspergillus parasiticus, Aspergillus flavus, and Aspergillus
wentii. Species dominance varied according to drying technique, with higher
fungal prevalence found in samples dried under shade. Pathogenicity testing was
performed on four species, while two species were excluded due to slow growth
(colony diameter < 20 mm). Hemolysis assays revealed that P. citrinum, M.
hiemalis, and A. flavus exhibited pathogenic properties (3-hemolysis, clear zones),
whereas A. parasiticus showed y-hemolysis (negative). These findings
demonstrate that several fungi present in fermented Arabica coffee beans are
pathogenic and may pose health risks to consumers. Therefore, contamination
control during fermentation and drying is crucial to maintaining the quality and
safety of coffee products.

Keywords: Arabica coffee, Fermentation, Fungi, Characterization, Pathogenicity,
Hemolysis.
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BAB |
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Provinsi Aceh merupakan salah satu daerah yang menjadi penghasil kopi,
dengan luas area perkebunan yang cukup besar mencapai 48.163 hektar pada
tahun 2020. Sentral penghasil kopi arabika terletak di Dataran Tinggi Gayo Yyaitu
Kabupaten Aceh Tengah, Bener Meriah, dan Gayo Lues. Data dari Badan Pusat
Statistik pada tahun 2023 menunjukkan bahwa Kabupaten Aceh Tengah menjadi
wilayah dengan luas areal kopi Arabika terbesar di provinsi ini, diikuti oleh
Kabupaten Bener Meriah dan Kabupaten Gayo Lues. Disamping itu, berdasarkan
data yang dipublikasikan oleh sekretariat Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi Pemerintah Provinsi (PPID) Aceh tahun 2023, Kabupaten Pidie
memiliki luas area paling kecil di antara kabupaten lainnya, namun tetap berperan
dalam produksi kopi sebesar 73.717 ton (PPID Aceh, 2023).

Kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu dari tiga minuman non-alkoholik
yang umum dikonsumsi, bersama dengan teh dan cokelat. Selain memiliki efek
merangsang yang membantu mengurangi rasa kantuk, kopi juga dikenal memiliki
sejumlah manfaat positif bagi kesehatan tubuh, termasuk mempercepat
metabolisme karena mengandung berbagai jenis zat fitokimia (Yogi & Elza, 2022).
Di Aceh, saat ini terdapat dua varietas kopi yang tengah dikembangkan, yaitu kopi
arabika dan kopi robusta. Dua varietas kopi yang populer di wilayah tersebut adalah
kopi Gayo (arabika) dan kopi Ulee Kareng (robusta). Kopi Arabika Gayo adalah
varietas lokal yang telah ditanam dan dikembangkan oleh masyarakat Gayo selama
bertahun-tahun, dengan penerapan sistem budi daya yang berkelanjutan sepanjang
tahun (Asis, 2020).

Pengumpulan dan penanganan setelah panen merupakan fase krusial dalam
proses produksi pertanian yang tidak kalah pentingnya dibanding tahap-tahap
lainnya. Fermentasi merupakan salah satu jenis proses dalam pengolahan setelah
panen. Kopi fermentasi biasanya dikenal dengan nama kopi Wine atau kopi
Natural Anaerob. Fermentasi kopi dapat mempengaruhi rasa, aroma, dan kualitas
keseluruhan dari biji kopi yang dihasilkan (Zainuddin & Tomina, 2021).



Penelitian Khamidah & Antarlina (2020) menemukan bahwa penggunaan
kombinasi mikroorganisme tertentu dapat meningkatkan kandungan senyawa
bioaktif dalam kopi, yang berdampak positif pada cita rasa dan aroma. Fermentasi
merupakan salah satu metode untuk menghasilkan kopi dengan kandungan kafein
rendah dan cita rasa yang kaya (Adrianto et al., 2020). Fermentasi pada kopi
biasanya terjadi setelah panen, di mana biji kopi dibiarkan dalam kondisi tertentu
untuk memungkinkan aktivitas mikroorganisme. Proses ini dapat memakan waktu
dari beberapa jam hingga beberapa hari tergantung pada teknik yang digunakan
serta kondisi lingkungan.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kualitas biji kopi. Pascapanen
dan selama budidaya salah satu faktor yang dapat berdampak pada kualitas biji
kopi adalah kontaminasi jamur yang berpotensi menghasilkan mikotoksin
(Nurjanah, 2022). Biji kopi dan biji-bijian lainnya berpotensi terkontaminasi oleh
mikroorganisme seperti mikrofungi. Keberadaan mikrofungi pada biji kopi dapat
mengakibatkan penurunan kekuatan tumbuh biji, perubahan warna, aroma yang
tidak menyenangkan, peningkatan suhu biji, pembusukan, perubahan komposisi
kimia, peningkatan kadar asam dan penurunan nilai gizi (Nega, 2014).

Biji kopi rentan terpapar oleh mikroorganisme selama proses pertumbuhan,
mulai dari masa ketika biji masih berada di pohon, hingga setelah dipanen, dikupas,
dicuci dan disimpan (Humaid et al., 2019). Mikotoksin adalah senyawa yang
terdapat pada fungi berbahaya bagi kesehatan manusia jika dikonsumsi.
Aspergillius niger merupakan salah satu jenis jamur yang dapat menghasilkan
mikotoksin ini dan dapat menyebabkan masalah kesehatan pada organ tubuh
manusia (Suprianto & Sujarwo, 2019).

Jamur yang tumbuh pada biji kopi dapat mencakup beberapa jenis, seperti
Aspergillus sp., Penicillium sp., dan Fusarium sp. Wilayah provinsi Aceh,
khususnya di Lamno, Kabupaten Aceh Jaya didapati beberapa jenis jamur dari
penelitian Lubis & lkbal (2022) yakni Aspergillus flavus, Aspergillus niger, dan
Cephalosporium yang berasal dari biji kopi robusta (Coffea canephora). Jamur

yang paling mendominasi pada biji kopi adalah A. niger.



Melihat bahaya kontaminasi jamur pada proses kopi yang dihasilkan dapat
menyebabkan masalah kesehatan jika dikonsumsi oleh manusia, maka penulis
merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai karakterisasi dan uji
patogenitas fungi pada biji kopi arabika fermentasi. Dengan demikian, diharapkan
dapat dikembangkan metode pencegahan dan pengendalian yang tepat guna
memastikan kualitas biji kopi yang aman dan berkualitas tinggi, sehingga dapat
mendukung industri kopi dan kesehatan konsumen (Wiratama & Prabowo, 2018).
Berdasarkanuraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Karakterisasi dan Uji Patogenitas Fungi pada Biji Kopi Arabika

Fermentasi”

.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana karakterisasi fungi yang terdapat pada biji kopi arabika
fermentasi?

2. Apakah terdapat fungi patogen pada biji kopi arabika fermentasi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui karakerisasi fungi yang terdapat pada biji kopi arabika
fermentasi.
2. Untuk mengetahui jenis fungi patogen yang terdapat pada biji kopi

arabika fermentasi.

I.4. Manfaat Penelitian
Hasil temuan yang didapati dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai:
1. Informasi atas karakterisasi fungi yang terdapat pada biji kopi arabika
fermentasi.
2. Bahan rujukan dasar untuk mengembangkan ide penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan fungi yang berasal dari biji kopi arabika

fermentasi serta solusi penanggulangannya.



